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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM MENGUKUR
KINERJA KEUANGAN PADA PT INDOMOBIL TRADA
NASIONAL HARAPAN INDAH

Oleh

Evita Ratna Sari
NIM : 1718039
(Administrasi Bisnis Otomotif)

Evita Ratna Sari, Tahun 2022 Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur
Kinerja Keungan PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah (Dealer Resmi
KIA) JI. Harapan Indah Boulevard Kav Commercial Park, Bekasi, Jawa Barat,
Skripsi Program Studi Administrasi Bisnis Otomotif Politeknik STMI Jakarta,
Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Busharmaidi, M.S. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur kinerja keuangan PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah periode
2018-2021 ditinjau dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas.

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data yang diolah adalah laporan keuangan PT Indomobil Trada Nasional
Harapan Indah periode 2018-2021. Teknik analisis yang digunakan ialah analisis
kuantitatif berupa angka-angka yang kemudian akan dianalisa dan dilakukan
kajian. Dilakukan analisis time series yaitu membandingkan rasio keuangan dari
satu periode ke periode selanjutnya serta melakukan analisis cross section dengan
rata-rata industri sejenis. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu dasar acuan yang dipakai dalam mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan. Diharapkan di masa yang akan datang kinerja keuangan dapat
meningkat.

Kata kunci: Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menjalankan usahanya perusahaan pasti memiliki tujuan untuk
mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. Namun berhasil tidaknya perusahaan
dalam meraih tujuan tersebut sangat bergantung pada manajemen keuangannya.
Perusahaan dituntut memiliki kinerja keuangan yang sehat untuk dapat tetap
beroperasi dan terus semakin berkembang. Karena hal tersebutlah kinerja keuangan
perusahaan merupakan sutau hal yang sangat vital atau penting bagi setiap
perusahaan. Para pemilik ataupun pengelola perusahaan dirasa perlu menilik dan
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan agar dapat menilai kondisi keuangan
secara tepat.

Kinerja keuangan dapat menjabarkan suatu kondisi keuangan perusahaan serta
dapat mencerminkan prestasi kerja perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Penilaian kinerja keuangan perusahaan dirasa sangat penting dilakukan untuk
menilai baik atau buruk kondisi keuangan perusahaan tersebut, serta dapat menjadi
salah satu alat acuan untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaaan
dalam menjalankan bisnisnya. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan melalui
analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan perusahaan tersebut terdiri dari laporan laba/rugi, neraca dan
laporan perubahan modal (ekuitas). Laporan keuangan tersebut disusun untuk
mengetahui Kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu apakah mengalami
peningkatan atau mengalami penurunan. Dari hasil analisis yang dilakukan
terhadap laporan keuangan tersebut maka dapat diketahui apa saja kekuatan dan
kelemahannya. Seperti contoh: bila terdapat adanya kekurangan, perusahaan bisa

tahu tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk perbaikan. Salah satu



faktor yang bisa dilakukan untuk menilai baik atau buruknya kinerja keuangan
tersebut adalah dengan melakukan sebuah analisis laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan tersebut akan menggunakan perhitungan rasio-rasio
dengan metode time series analysis bertujuan untuk dapat mengevaluasi keadaan
keuangan perusahaan di periode yang lalu, sekarang dan di periode yang akan
datang. Perhitungan dalam rasio-rasio yang ada yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas merupakan
rasio-rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam membayarkan atau
melunasi semua kewajiban-kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.
Rasio aktivitas ialah rasio-rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas
manajemen perusahaan dalam mengelola aset-asetnya. Rasio solvabilitas ialah
rasio-rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari
hutang untuk kegiastan perusahaan, dengan kata lain untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam melunasi semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek ataupun
jangka panjang). Rasio profitabilitas ialah rasio-rasio keuangan yang mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh/ menghasilkan laba dengan
menggunakan sumber-sumber yang perusahaan miliki. Teknis perhitungan rasio-
rasio keuangan tersebut ialah menggunakan laporan laba rugi dan neraca
perusahaan.

PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah merupakan dealer resmi
Indomobil Group yang melayani 3S (sales, service dan sparepart) berdiri sejak
2011 berfokus pada penjualan mobil KIA, suku cadang (sparepart) dan service
multibrand yaitu KIA, Nissan dan Datsun. Yang belokasi di Jalan Harapan Indah
Boulevard Kavling Commercial Park I No. 9E, RT.005/ RW010, Medan Satria,
Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa Barat 17132.



Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan laba bersih perusahaan
secara beturut-turut selama dua tahun terakhir. Dapat kita ketahui melalui tabel 1.1
bahwa laba bersih perusahaan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 24%
atau sebanyak Rp 542.700.000,00 dan kembali mengalami penurunan laba di tahun
2021 sebesar 17% atau sebanyak Rp 297.032.400,00. Kinerja PT. Indomobil Trada
Nasional Harapan Indah dari penelitian sementara mengalami penurunan jika
dilihat dari laporan keuangan. Maka peneliti bermaksud meneliti laporan keuangan
berdasarkan analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Berikut dapat dilihat pada tabel 1.1 menunjukan bahwa rasio lancar perusahaan
mengalami penurunan pada tahun 2021, hal ini disebabkan oleh kekayaan
perusahaan mengalami penurunan dan hutang perusahaan cenderung tetap. Rasio
likuiditas tersebut dilakukan untuk menilai sejauh mana kinerja perusahaan
mengelola aset perusahaan dalam membayarkan hutang-hutang jangka pendeknya.

Rasio Likuiditas Secara Time Series
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Gambar 1.1 Grafik Rasio Likuiditas secara Time Series
Sumber : Data Diolah

Berikut dapat dilihat pada tabel 1.2 menunjukan bahwa rasio rasio yang ada
pada rasio aktivitas mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh penjualan
perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021. Rasio aktivitas

tersebut dilakukan untuk mengukur seberapa efektifkah perusahaan dalam



memanfaatkan aset/ segala sumber daya yang dimiliki untuk menilai kemampuan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.

Rasio Aktivitas secara Time Series
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Gambar 1.2 Grafik Rasio Aktivitas secara Time Series
Sumber : Data Diolah

Berikut dapat dilihat pada tabel 1.3 menunjukan bahwa rasio rasio yang ada
pada rasio solvabilitas mengalami penurunan (diartikan baik), hal ini disebabkan
oleh total hutang perusahaan mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Rasio
solvabilitas tersebut dilakukan untuk mengukur seberapa besar beban hutang yang

ditanggung perusahaan dalam pemenuhan aset perusahaan.
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Gambar 1.3 Grafik Rasio Solvabilitas secara Time Series
Sumber : Data Diolah

Berikut dapat dilihat pada tabel 1.4 menunjukan bahwa rasio rasio yang ada
pada rasio profitabilitas perusahaan yaitu rasio margin laba kotor, margin laba
bersih dan margin laba operasi perusahaan dalam keadaan baik (good) namun pada
rasio pengemballian aset danrasio pengembalian ekuitas perusahaan masih burukk
disebabkan oleh penurunan kekayaan perusahaan dan penurunan modal
perusahaan. Rasio profitabilitas tersebut dilakukan untuk mengukur bagaimana

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
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Sumber : Data Diolah

PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah tidak lepas dari usaha yang
bertujuan untuk mendapatkan laba. Maka dari itu dalam mengetahui kondisi
keuangan perusahaan perlu dilakukan penilaian kinerja keuangan dengan analisis
rasio-rasio keuangan yang datanya diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
yaitu laporan laba/ rugi dan neraca.

Atas dasar permasalahan di atas, peneliti menggunakan studi kasus laporan
keuangan menggunakan laporan laba/ rugi dan neraca PT Indomobil Trada
Nasional selama empat tahun terakhir untuk dianalisis supaya dapat memberikan
informasi kepada pihak terkait mengenai kinerja keuangan yang ada di perusahaan.
Penilaian ini dirasa perlu bagi pemegang kedudukan di perusahaan untuk
mengambil keputusan atau kebijakan mengenai operasional perusahaan
kedepannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti berinisiatif melakukan

penelitian dan mengangkat Tugas Akhir dengan judul: “Analisis Laporan



Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT Indomobil Trada

Nasional — KIA Harapan Indah”

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenuhi/membayarkan
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya jika dilihat dari rasio likuiditas?
Bagaimana efektivitas yang dimiliki perusahaan dalam memanfaatkan
segala sumber daya yang ada jika dilihat dari rasio aktivitas?

Bagaimana persentase perusahaan menggunakan hutang untuk
pembelanjaan perusahaan jika dilihat dari rasio solvabilitas?

Bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba jika dilihat

dari rasio profitabilitas?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi/membayarkan
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya ditinjau dari rasio likuiditas.
Untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua
sumber daya yang ada ditinjau dari rasio aktivitas.

Untuk mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan hutang untuk
pembelanjan perusahaan ditinjau dari rasio solvabilitas.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

ditinjau dari rasio profitabilitas.

1.4 Batasan Masalah

Supaya penelitian yang dikerjakan ini memiliki alur yang jelas dan tidak

menyimpang dari suatu pembahasan dan tujuan-tujuan utama yang telah dibuat,

maka berikut ini beberapa pembatasan masalah yang telah dibuat yaitu:

1. Penelitian kali ini dilakukan pada PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah



2. Untuk penelitian ini digunakan laporan keuangan yaitu laporan keuangan
laba/rugi dan neraca perusahaan dari tahun 2018-2021
3. Analisis laporan keuangan yang digunakan ialah rasio likuiditas, rasio aktivitas,

rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, kemampuan dan pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang
telah didapat selama masa perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan
Setelah didapati hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu dasar
acuan yang dipakai untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.
Diharapkan di periode atau masa yang akan datang kinerja keuangan
perusahaan dapat meningkat.

3. Bagi Pembaca
Pembaca dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan atau referensi
untuk penelitian-penelitian di bidang keuangan terutama pada analisis kinerja

keuangan menggunakan metode rasio keuangan.
1.6 Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah dalam pembahasan dan penulisan laporan tugas akhir yang
sedang dibuat, maka penulis membuat sistematika penulisan tugas akhir sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN
BAB | berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI



BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB Il berisi dasar-dasar teori atau konsep yang digunakan penulis
sebagai kerangka dasar teoritis untuk membahas, menganalisa dan
mengkaji penelitian yang dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

BAB 111 berisi penjelasan tentang sumber data yang dibutuhkan,
metode pengumpulan data dan teknik pengolahan data.
PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA

BAB IV berisi penjelasan mengenai pengumpulan data serta
pengolahan data. Pengolahan data tersebut akan digunakan dalam
analisis data

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

BAB V berisi analisis serta pembahasan dari penelitian ini dengan
menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan pada BAB 11
PENUTUP

BAB VI berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta

saran-saran yang diperlukan perusahaan dan penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Untuk dapat menjalankan usahanya setiap perusahaan memerlukan
dana. Dana yang didapatkan perusahaan dapat diperoleh dari pemilik
perusahaan maupun dari hutang. Dana yang diperoleh dapat dipergunakan
untuk membeli aktiva tetap untuk memproduksi barang atau jasa, membeli
bahan-bahan produksi dan penjualan untuk piutang dagang, untuk mengadakan
persediaan kas dan membeli surat berharga untuk kepentingan perusahaan.
Maka dari itu setiap perusahaan memerlukan pengolaan keuangan dalam
menjalankan usahanya.

(Bambang Riyanto, 2010, p. 6) menyatakan bahwa manajemen
keuangan merupakan keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan
dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal
dan syarat-syarat yang opaling menguntungkan beserta usaha untuk
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.

Menurut (Harjito, 2014, p. 4) manajemen keuangan merupakan segala
aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,
menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara
menyeluruh. Dengan kata lain manajemen keuangan merupakan pengelolaan
mengenai bagaimana perusahaan memperoleh aset, mendanai aset dan

mengelola asetnya untuk tujuan perusahaan.

2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan
Menurut (Bambang Riyanto, 2010, p. 6) fungsi pembelanjaan atau

manajemen keuangan perusahaan terdiri atas:
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a. Fungsi menggunakan atau mengalokasikan dana yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus mengambil keputusan pemilihan
alternatif investasi atau keputusan investasi.

b. Fungsi memperolen dana atau fungsi pendanaan yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus mengambil keputusan pemilihan
alternatif.

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut (Bambang Riyanto, 2010, p. 51) laporan keuangan merupakan
laporan yang menunjukan suatu keadaan keuangan perusahaan pada saat
periode tertentu. Laporan keuangan dibuat untuk menyediakan data informasi
keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak terkait seperti pemilik,
investor, manajemen, kreditur dan pemerintah. Menurut (Budiman, 2020, p. 3)
laporan keuangan ialah suatu dokumen yang di dalamnya menunjukkan
gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan serta kinerja perusahaan
tsersebut pada periode tertentu.

Laporan keuangan secara umum dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca dan laporan arus
kas. Namun dari keempat macam laporan yang ada perlu diketahui hanya 2
laporan keuangan yang utama yaitu laporan laba rugi dan laporan neraca. Dari
kedua laporan tersebut dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa laporan
keuangan lainnya sesuai kebutuhan perusahaan.

Penyusunan laporan keuangan biasanya dibuat perbulan ataupun
pertahun yang dimulai dari 1 Januari dan berakhir pada 31 Desember. Laporan
keuangan adalah produk akhir dari rangkaian proses pencatatan data transaksi
keuangan. Proses tersebut merupakan proses akuntansi yang mana dicatat,

digolongkan dan diringkas dari transaksi yang berhubungan dengan keuangan.
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Laporan keuangan dapat digunakan sebagai sarana komunikasi keuangan
kepada pihak ekternal (Munawir, 2014).

Atas dasar pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah laporan yang berisikan data-data informasi keuangan yang
telah dicatat berdasarkan suatu periode tertentu sesuai kebutuhan perusahaan,
dapat bentuk laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca, dan

laporan arus kas.

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan perusahaan sangat penting bagi beberapa pihak,
terutama pihak-pihak yang terlibat secara tidak langsung seperti investor yang
akan terlebih dahulu mengecek kondisi kesehatan laporan keuangan perusahaan
sebelum membeli saham tersebut. Maka dari itu laporan keuangan sangat
penting untuk pengambilan keputusan.

Menurut (Harahap, 2011, p. 126) laporan keuangan memiliki suatu tujuan

umum vaitu:

a. Menyajikan suatu informasi yang relevan mengenai sumber-sumber
ekonomi, dan kewajiban perusahaan dengan maksud:

- Agar dapat mengukur kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan.

- Untuk menunjukan posisi keuangan dari suatu perusahaan

- Untuk mengira-ngira apakah perusahaan mampu melunaskan hutang-
hutangnya.

- Menunjukan keandalan sumber-sumber kekayaan yang ada untuk
pertumbuhan perusahaan.

b. Menyajikan data atas informasi yang terpercaya mengenai sumber
kekayaan bersih perusahaan yang didapat atas aktivitas perusahaan dalam
mencari laba. Maksudnya:

- Menyajikan gambaran tentang dividen yang investor harapkan.
- Menyajikan gambaran apakah perusahaan mampu untuk membayar

kewajibannya kepada kreditur, supplier, pegawai, pajak dan lainnya.

12



C.

- Menyajikan informasi kepada pemangku kedudukan agar dapat dipakai
untuk pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.

- Menyajikan tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dalam jangka waktu yang berkesinambungan.

Memperkirakan suatu data informasi keuangan yang bisa dipakai untuk

menaksir kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau

laba.

Menyajikan informasi yang perlu diberikan mengenai perubahan harta dan

kewajiban.

Menyajikan informasi yang signifikan karena dibutuhkan oleh para

pengguna laporan keuangan.

2.2.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut (IAl, 2012, p. 4), laporan keuangan mempunyai karakteristik

sebagai berikut:

a. Mudah dimengerti, data yang terdapat pada laporan keuangan dianggap

bermutu jika di dalamnya memberikan kemudahan untuk dipahami
pengguna laporan keuangan. Pengguna tersebut diartikan ialah pihak yang
memiliki pengetahuan yang cukup atau memadai mengenai aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta memiliki niat mempelajari data
informasi tersebut.

Relevan, data tersebut haruslah relevan untuk memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna untuk proses pengambilan suatu keputusan.
Keandalan, data tersebut memiliki kualitas atau mutu yang andal (reliable)
informasi yang bisa dipercaya sebagai penyajian laporan yang jujur
Comparable, pengguna laporan keuangan dapat membandingkan laporan
tersebut dengan perusahaan lain untuk mengetahui posisi perusahaan serta

dapat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan.
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2.2.4 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Manurut (Kasmir, 2019, pp. 28-30) secara umum ada lima jenis laporan

keuangan yaitu:

a.

Laporan Laba/ Rugi (Income Statement)

Merupakan laporan keuangan yang memberikan gambaran dari hasil suatu
usaha atau kinerja suatau perusahaan pada saat tertentu. Pada laporan laba
rugi menunjukan jumlah dari pendapatan perusahaan serta sumber-
sumbernya. Kemudian tergambar juga total biaya dan jenis-jenis biaya yang
membebani perusahaan pada saat periode tersebut.

Laporan Perubahan Modal (Statement of Changes in Capital)

Merupakan laporan keuangan yang berisi total dan jenis modal yang
perusahaan miliki pada periode tersebut. Laporan tersebut juga
menguraikan perubahan modal dan sebab perubahan modal tersebut dapat
berubah.

Neraca (Balance Sheet)

Merupakan laporan keuangan yang berisi informasi mengenai letak/ posisi
keuangan perusahaan pada saat tertentu. Menggambarkan jumlah kekayaan
(harta), kewajiban (hutang) dan modal perusahaan pada saat tertentu.
Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan segala aspek yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung
atau tidak langsung terhadap kas.

Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila perlu

membutuhkan penjelasan tertentu.
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2.3 Analisis Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

(Agus Harjito, 2014, p. 51) menyatakan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan anlisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan
yang melibatkan neraca dan laporan laba/rugi. Menurut (Harahap, 2011, p. 190)
analisis laporan keuangan terdiri dari menggambarkan laporan keuangan
menjadi potongan potongan kecil informasi tentang hubungan yang signifikan
antara data kuantitatif dan non kuantitatif dengan maksud mengetahui lebih
baik kondisi keuangan yang akan dilakukan dalam proses pengambilan
keputusan yang tepat.

Dari pembahasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa analisis laporan
keuangan adalah proses pemeriksaan data keuanngan secara komprehensif
untuk mempelajari kondisi keuangan, kinerja operasi dan perkembangan suatu
perusahaan. Hubungan dan tren dalam laporan keuangan per tahun/ periode
dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan bagi pemangku

kepentingan di perusahaan terkait.

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

(Kasmir, 2019, p. 68) laporan keuangan memiliki 6 tujuan utama yaitu:

a. Menentukan posisi keuangan perusahaan untuk periode atau waktu tertentu

b. Untuk mengidentifikasi kelemahan perusahaan

c. Untuk mengidentitifkasi kekuatan perusahaan

d. Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang harus diambil untuk
melakukan perbaikan di masa yang akan datang sehubungan dengan posisi
laporan keuangan saat ini

e. Untuk mengevaluasi kinerja tim manajemen perusahaan dan mengevaluasi
keberhasilan atau kegagalan mereka

f. Dapat juga dipakai sebagai pembanding dengan beberapa perusahaan

sejenis.
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2.3.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan suatu analisis laporan keuangan, perlu metode dan

teknik analisis yang tepat. Secara garis besar, ada dua cara umum untuk

menganalisis laporan keuangan yaitu menurut (Hery, 2016, p. 115):

a.

Analisis Vertikal (Statis)

Ini adalah analisis laporan keuangan yang dilakukan hanya untuk satu
periode laporan keuangan saja. Data tersebut diperoleh hanya untuk satu
periode saja dan tidak diketahui bagaimana perkembangan periode-periode
lainnya.

Analisis Horizontal (Dinamis)

Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan dari beberapa periode. Dari hasil analisis tersebut dapat terlihat
perkembangan laporan keuangan suatu perusahaan dari periode satu ke
periode lain apakah mengalami kemajuan atau kemunduran kinerja

perusahaan.

2.3.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Selain metode yang digunakan, ada juga beberapa teknik untuk

menganalisis laporan keuangan. Menurut (Kasmir, 2012, p. 70) dapat

melakukan jenis teknik berikut untuk menganalisis laporan kauangan:

a.

b.

C.

Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan

Merupakan analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan
keuangan dari dua periode atau lebih. Dari hasil analisis ini akan diketahui
perubahan yang terjadi apakah mengalami kemajuan atau kemunduran.
Analisis Trend

Merupakan suatu analisis laporan yang biasanya dinyatakan dengan
persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke periode sehingga
dapat terlihat apakah mengalami kenaikan atau penurunan.

Analisis Presentase per Komponen
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Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui presentase masing-
masing komponen yang ada dalam laporan keuangan baik di neraca maupun
laba rugi

. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana

Merupakan analisis yang dilakukan untuk menentukan sumber dan
penggunaan modal kerja untuk dua periode yang dibandingkan

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas

Merupakan analisis yang dilakukan untuk memperjelas sumber sumber kas
perusahaan dan penggunaan kas tersebut dalam suatu periode tertentu.
Analisis Rasio Keuangan

Merupakan suatu teknik analisis yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara item yang ada pada suatu laporan keuangan dalam neraca

maupun laporan laba rugi

. Analisis Kredit

Merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai apakah layak suatu
permohonan kredit debitor kepada kreditor, seperti lembaga keuangan
(bank)

. Analisa Laba Kotor

Merupakan analisis yang digunakan untuk menentukan posisi laba kotor
satu periode ke periode berikutnya dan menemukan alasan atas perubahan
laba kotor tersebut

Analisis Titik Impas (Break Even Point)

Merupakan analisis yang bertujuan untuk menentukan keadaan atau tingkat
penjualan yang harus dicapai suatu perusahaan agar tidak mengalami

kerugian.
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2.4 Kinerja Keuangan Perusahaan

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengukuran kinerja menurut (Hery, 2016, p. 217) merupakan salah satu
komponen kunci dari sistem pengendalian manajemen untuk menentukani
tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam meraih tujuan yang ditetapkannya
(tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang). Menurut (Munawir,
2016, p. 30) kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu penilaian dasar
kondisi keuangan suatu perusahaan yang disusun berdasarkan analisis rasio
keuangan perusahaan. Secara umum, kinerja keuangan suatu perusahaan
dianggap baik jika besarnya rasio keuangan perusahaan bernilai sama dengan
atau di atas standar rasio keuangan. Dengan mengukur Kinerja keuangan, kita
dapat ketahui bahwa pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan
yang diteliti, dengan kata lain apakah goals perusahaan tercapai atau tidak.

2.4.2 Manfaat Kinerja Keuangan
Menurut (Munawir, 2002, p. 28), manfaat pengukuran Kinerja keuangan

sebagai berikut:

a. Berkontribusi kepada manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan.

b. Dimanfaatkan sebagai alat ukur prestasi perusahaan dalam periode tertentu
yang mencerminkan apakah goals perusahaan tercapai.

c. Memberikan pedoman dalam pengambilan keputusan untuk mengevaluasi
Kinerja manajemen.

d. Dapat digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kebijakan investasi untuk

meningkatkan produktivitas usaha.
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2.5 Analisis Rasio Keuangan

2.5.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah analisis kuantitatif yang dapat
digunakan untukmengevaluasi kinerja keuangan dan operasional perusahaan
berdasarkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan itu sendiri
seperti laporan laba rugi, laporan neraca dan laporan aliran kas. Menurut
(Kasmir, 2019, p. 104) analisis rasio keuangan adalah kegiatan yang
membandingkan angka-angka yang terdapat pada laporan keuangan
perusahaan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya atau antara
pembilang dan penyebut yang diambil dari data laporan keuangan.

Menurut (Hery, 2016, p. 95), analisis rasio keuangan membantu
perusahaan mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan bidang keuangan mereka
dan digunakan sebagai dasar untuk menilai potensi keberhasilan perusahaan di
masa depan. Laporan keuangan yang disusun baik dan akurat akan memberikan
gambaran keadaan keuangan perusahaan secara nyata tentang hasil atau prestasi
yang didapat perusahaan dalam periode tertentu, apakah perusahaan mencapai
target atau tidak. Rasio keuangan ini dapat dimanfaatkan oleh manajemen
perusahaan, kreditur, investor dan para pemegang saham dalam pengambilan

suatu keputusan yang akan mereka pilih.

2.5.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan. Setiap rasio keuangan itu sendiri memiliki tujuan, kegunaan, dan arti
terentu. Selanjutnya hasil dari rasio yang telah diukur dapat ditafsirkan rasio
keuangan yaitu:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi/membayar hutang (kewajiban) jangka
pendeknya yang akan jatuh tempo. Apakah pada saat akan jatuh tempo atau
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ditagih perusahaan dapat memenuhinya atau tidak. Jenis-jenis rasio
likuiditas menurut (Agus Harjito, 2014, p. 55) :
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio Lancar yaitu rasio perbandingan antara aktiva lancar
(current assets) dengan hutang lancar (current liabilities). Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kawajiban jangka
pendeknya. Aktiva lancar terdiri dari kas, surat-surat berharga, piutang,
dan persediaan. Sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang dagang,
hutang wesel, hutang pajak, hutang gaji/upah dan hutang jangka pendek
lainnya. Dengan kata lain, rasio mengukur berapa aset lancar yang dapat
menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo.
Semakin tinggi current ratio maka semakin baik perusahaan
dalam memberikan indikasi jaminan bagi kreditur jangka pendek untuk
perusahaan melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

Berikut adalah rumus untuk mencari rasio lancar (current ratio):

Aktiva Lancar (Current Assets)

Current Ratio =
Hutang Lancar (Current Liabilities)

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukan bagaimana
kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendeknya dengan
membandingkan antara jumlah aktiva lancar (current ratio) dikurangi
persediaan dengan jumlah hutang lancar (current liabilities). Berikut

adalah rumus untuk mencari Rasio Cepat (Quick Ratio):

Aktiva Lancar — Persediaan

uick Ratio =
¢ Hutang Lancar
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2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

Rasio aktivitas ialah rasio yang dipakai untuk mengukur seberapa
efektifkah manajemen perusahaan dalam memanfaatkan aset atau segala
sumber daya yang dimiliki untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari. Artinya dalam hal ini adalah mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan bahan
mentah, barang dalam proses, dan barang jadi serta kebijakan manajemen
dalam mengelola aktiva lainnya dan kebijakan pemasaran. Jenis-jenis rasio
aktivitas:

a. Rasio Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover)

Merupakan rasio yang mengukur seberapa cepat perusahaan
dapat menagih piutang yang mereka miliki untuk kemudian diputarkan
kembali sebagai suatu piutang baru.  Caranya ialah dengan
membandingkan penjualan dengan piutang.

Berikut adalah rumus untuk mencari Rasio Perputaran Piutang:

. Penjualan =
Account Receivable Turnover = —— Kkali
Piutang

b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Merupakan rasio yang mengukur tingkat perputaran dana mulai
dari kas — persediaan (inventory) — piutang (receivable) dan kembali
menjadi kas dalam satu tahun atau satu kali periode perusahaan.
Caranya ialah dengan membandingkan harga pokok penjualan (HPP)
dengan inventory (persediaan).

Berikut adalah rumus untuk mencari Inventory Turnover:

HPP

Inventory Turnover = ——  kali
Y Persediaan
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C.

Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset Turnover)

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (laba) dengan menggunakan seluruh aset
yang dimilikinya dalam suatu periode tertentu. Ditentukan dengan
perbandingan antara penjualan (sales revenue) dengan total aktiva (total
assets).

Berikut adalah rumus untuk mencari Total Asset Turnover:

Total Asset T _ Penjualan eali
otal Asset Turnover = Total Aktiva ali

Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)

Merupakah rasio yang digunakan sebagai pengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam mengukur keefektifan aktiva tetapnya (fixed
assets) dalam menghasilkan penjualan (sales revenue) dalam suatu
periode perusahaan.

Berikut adalah rumus untuk mencari Fixed Asset Turnover:

] Penjualan )
Fixed Asset Turnover = ——  kali
Aktiva Tetap

3. Rasio Solvabilitas (Solvability Ratio)

Merupakan rasio yang mengukur seberapa besar penggunaan hutang dalam

pembelanjaan perusahaan. Dengan kata lain rasio solvabilitas merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban hutang yang

ditanggung perusahaan dalam pemenuhan aset.

a.

Rasio Hutang terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio)

Debt to Asset Ratio ialah rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa persen aset perusahaan dibelanjai dengan hutang. Dengan cara
perbandingan antara total hutang dengan total aset.

Berikut adalah rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio:
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. Total Hutang
Debt to Asset Ratio =—— x 100%
Total Aktiva

b. Rasio Hutang terhadap Modal Sendiri (Debt to Equity Ratio)
Rasio yang mengukur perbandingan antara total hutang dengan
total modal. Rasio ini menilai berapa bagian dari kebutuhan dana yang
dibelanjakan dengan hutang.

Berikut adalah rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio:

Debt to Equity Ratio = 2P HUAN8. 1 000
oL Lo BqULy KAt = 1 otal Modal °

4. Rasio Keuntungan (Profitability Ratio)
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan (laba) dengan menggunakan sumber-sumber yang perusahaan
miliki seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Dapat dilihat
melalui perbandingan laba dengan hasil penjualan.
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio yang menunjukan seberapa prsentase pendapatan kotor
yang didapat perusahaan dari setiap penjualan. Dapat ditunjukan
melalui perbandingan antara laba kotor dengan penjualan. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik karena perusahaan dianggap mampu dalam
memperoleh laba.

Berikut adalah rumus untuk mencari Margin Laba Kotor:

Laba Kotor
Margin Laba Kotor = ——— 100%
Penjualan

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio perbandingan antara laba bersih dengan penjualan.
Menunjukkan presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap oleh
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penjualan yang telah dikurangi perentase pajak. Sama halnya dengan
gross profit margin bila semakin tinggi rasio berarti semakin baik
karena perusahaan dianggap mampu dalam memperoleh laba.

Berikut adalah rumus untuk mencari Margin Laba Bersih:

] ) Laba Bersih Setelah Pajak
Margin Laba Bersih = - 100%
Penjualan

Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih sebelum pajak
dengan penjualan. Menunjukkan berapa besar persentase laba bersih
yang diperoleh.

Berikut adalah rumus untuk mencari Margin Laba Operasi:

) . Laba Bersih Sebelum Pajak
Margin Laba Operasi = , 100%
Penjualan

Rasio Pengembalian Aset (Return On Asset)

Merupakan rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih
yang dihasilkan perusahaan jika diukur dari nilai asetnya. Dengan cara
perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva (total asset).
Semakin besar rasio artinya semaik baik perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimiliki secara efektif dalam menghasilkan
keuntungan (laba).

Berikut adalah rumus untuk mencari rasio pengembalian aset:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Asset = - 100%
Total Aktiva
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e. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Merupakan perbandingan laba bersih dengan ekuitas. Rasio ini
menunjukkan berapa banyak laba bersih yang dihasilkan dari setiap
dana yang tertanam dalam modal.

Berikut adalah rumus untuk mencari Rasio Pengembalian Ekuitas:

Laba Bersih Setelah Pajak

Ret On Equity = 1009
eturn Un Lquity Total Modal Sendiri %

2.6 Analisis Time Series dan Cross Section
2.6.1 Analisis Time Series

Analisis Time Series merupakan salah satu cara analisis dengan
membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan dari suatu periode ke periode
selanjutnya. Dapat dijadikan sebagai alat dalam pengambilan keputusan,

peramalan dan merencanakan masa depan perusahaan.
2.6.2 Analisis Cross Section

Analisis Cross Section merupakan salah satu analisis dengan
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan-perusahaan sejenis pada periode
tertentu. Bermanfaat menjadi alat ukur keberhasilan perusahaan dalam meraih
goals dan juga prestasinya. Perusahaan sejenis yang dimaksud pada penelitian
ini ialah:

- Perusahaan yang sama dalam jenis kegiatan kerja

- Kesamaan dalam sisi permintaan

- Kesamaan dalam atribut keuangan
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2.7 Kerangka Pemikiran
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah,
Bekasi. Setelah dilakukannya Prakerin pada September 2021 hingga Desember
2021 selanjutnya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini ialah
antara bulan Mei 2022 hingga Agustus 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis-jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan adalah data kuantitatif, yaitu data numeric
berupa angka yang selanjutnya dapat dihitung atau diukur, diperoleh dari data
laporan keuangan perusahaan yaitu laporan laba rugi dan laporan neraca
perusahaan selama beberapa periode yang nantinya dapat menghasilkan suatu

penafsiran deskriptif dari suatu penelitian.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan ialah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang didapat peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada sebelumnya.
Data sekunder tersedia dari dokumen milik perusahaan, buku, situs maupun

sumber pustaka yang ada kaitannya dengan permasalahan yang sedang dibahas.
3.3 Metode Pengumpulan Data

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan atau rekaman peristiwa masa lalu, dapat
berupa tulisan, gambar atau bentuk lainnya. Teknik pengumpulan data melalui

dokumentasi pada penelitian ini yaitu data laporan keuangan yang
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didokumentasikan, terdiri dari laporan laba rugi dan laporan neraca tahun 2018,
2019, 2020 dan 2021.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka ialah teknik pengumpulan data berdasarkan studi kepustakaan
yang sumbernya dari buku-buku yang dapat menunjang dalam penyelesaian
penelitian Tugas Akhir.

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif yaitu dengan menggunakan angka rasio keuangan yang diperoleh dari
data laporan keuangan perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka
kemudian dijelaskan dengan kalimat yang informatif. Dalam melakukan
pengumpulan data, dokumentasi dan studi pustaka. Penulis mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan neraca.
Lalu data tersebut dipakai untuk melakukan perhitungan rasio-rasio keuangan
berupa: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.
Berikut adalah tahap-tahap analisis kuantitatif yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan, mengklasifikasikan, mempelajari serta memahami data-
data yang diperlukan dalam penelitian. Yaitu laporan laba rugi dan laporan
neraca.

2. Melakukan perhitungan analisis rasio keuangan. Untuk menilai kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan dilakukan analisis rasio keuangan. Rumus
rasio-rasio keuangan sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi/membayar hutang (kewajiban) jangka
pendeknya yang akan jatuh tempo.
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e Rasio Lancar (Current Ratio)

Aktiva Lancar (Current Assets)
Hutang Lancar (Current Liabilities)

Current Ratio =

e Rasio Cepat (Quick Ratio)

Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang Lancar

Quick Ratio =

b. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas ialah rasio yang dipakai untuk mengukur seberapa
efektifkah perusahaan dalam memanfaatkan aset atau segala sumber
daya yang dimiliki untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari.
e Rasio Perputaran Piutang (Account Receivable Turnover)

Penjualan

Account Receivable Turnover = ——  kali
Piutang

e Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

HPP

Inventory Turnover = —— kali
Y Persediaan

e Rasio Perputaran Aktiva (Total Asset Turnover)

Penjualan

Total Asset T = ——— kali
otal Asset Turnover = ————=—— kali

e Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)

Penjualan

Fixed Asset Turnover = ——— kali
Aktiva Tetap
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C.

Rasio Solvabilitas
Merupakan rasio yang mengukur seberapa besar penggunaan hutang
dalam pembelanjaan perusahaan. Dengan kata lain rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan dalam pemenuhan aset.

e Rasio Hutang terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio)

Total Hutang

. _ rotal Hutang 0
Debt to Asset Ratio Total Aktiva x 100%

¢ Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Total Hutang

D Equity Ratio = ——————— x 1009
ebt to Equity Ratio Total Modal 00%

Rasio Profitabilitas
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan (laba) dengan menggunakan sumber-sumber yang
perusahaan miliki seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan.

e Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Laba Kotor

Margin Laba Kotor = ——  100%
Penjualan

e Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Laba Bersih Setelah Pajak

Margin Laba Bersih = - 100%
Penjualan

e Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

Laba Bersih Sblm Pajak

Margin Laba O | = 1009
argin Laba Operasi Penjualan %o
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e Rasio Pengembalian Aset (Return On Asset)

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Asset =

Total Aktiva

100%

e Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity)

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity =

Total Modal Sendiri

100%

Menginterpretasikan  perhitungan

analisis rasio  keuangan

serta

menganalisis hasilnya secara Time ¢ tahun 2018-2021, secara Cross

Section tahun 2021 dan secara Overall

Menyusun kesimpulan.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1.Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah singkat Perusahaan

Gambar 4.1 Lokasi Indomobil Trada Nasional Harapan Indah
(Sumber: Dokumentasi)

PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah adalah anak perusahaan
dari perusahaan Indomobil Group, berdiri sejak tanggal 30 Mei 2012.
Merupakan dealer resmi KIA Indonesia di Bekasi terletak di JI. Harapan Indah
Boulevard kav Commercial, Park 1 No.9E, RT.005/RW.010, Kecamatan
Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa Barat 17312. Pada awal berdirinya yaitu tahun
2012 hingga tahun 2020 PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah
memberikan penawaran penjualan mobil bermerek Nissan dan Datsun, namun
mulai pada tahun 2021 hingga sekarang PT Indomobil Trada Nasional Harapan
Indah memfokuskan pada penjualan mobil bermerek KIA. Selain melayani
penawaran penjualan mobil PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah juga

melayani service kendaraan, jasa body repair dan juga penjualan sparepart.
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Walaupun hanya menjual mobil produk KIA tetapi PT Indomobil Trada
Nasional Harapan Indah tetap melayani jasa service dan sparepart Nissan,

Datsun dan multibrand lain.

4.1.2 Profil Perusahaan

Nama : PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah
Jenis Usaha : Dealer 3S (Sales, Service and Sparepart)
Alamat : JI. Harapan Indah Boulevard kav Commercial,

Park 1 No.9E, RT.005/RW.010, Kecamatan
Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa Barat 17312

No. Telp : (021)-29566695
Akta Pendirian : No. 197 tanggal 30 Mei 2012 M. Kholid
Artha, S.H Notaris di Jakarta
Perizinan : 1. SKDP : No. 503/144-Ekb/Kc. MS
2. NPWP : No. 01.817.492.0-007-001
Website : Indomobil.com

INDOMOBIL
Logo

Gambar 4.2 Logo Perusahaan
(Sumber : Google)

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
Visi :
Menjadi perusahaan otomotif terhandal dan terpercaya di dalam
negeri.
Misi :
1. Mengembangkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara
kesinambungan untuk meningkatkan profesionalisme bagi

kepuasan pelanggan
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2. Memberikan kontribusi dan berupaya sepenuhnya bagi

pengembangan usaha indomobil
3. Memberikan komitmen dan nilai terbaik bagi seluruh pihak yang

berkepentingan dengan memperhatikan kepentingan masyarakat.

4.1.4 Struktur Organisasi

Eranch Head

[}
[
[

Warkshop
Head Sales Haad FAD Head HEGA

Sarvice . Office Boy
Advisar Sales Exacntive Financer Officar ===

Workshop

Technician

Gambar 4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

(Sumber : Dokumentasi)
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4.1.5

Deskripsi Pekerjaan

Kepala Cabang (Branch Head)

Kepala cabang memili kedudukan paling atas pada PT Indomobil Trada

Nasional Harapan Indah, memiliki tugas seperti:

Menjalankan kebijakan-kebijakan dari kantor pusat untuk
dilaksanakan di kantor cabang
Memimpin, mengelola, merencanakan pemasaran serta membuat

target atau rencana kerja bagian penjualan.

Finance and Accounting Head (FAD Head)

FAD Head mempunyai tugas antara lain:

Menjaga tertibnya administrasi operasional perusahaan baik tunai
maupun kredit

Mengkoordinasi dan mengawasi finance officer dalam menjalankan
tugasnya

Membuat laporan keuangan bulanan perusahaan

Menjaga seluruh aset perusahaan dengan baik

Finance Officer

Mencatat uang masuk ke perusahaan baik dari kredit maupun tunai
Membuat laporan pembukuan setiap bulan serta merekap buku bank
perusahaan

Melakukan pembayaran ke pemasok

Melakukan pembayaran pajak dan membuat laporan pajak
Mengecek secara berkala saldo mutasi bank

Merekap buku bank

Membuat laporan arus kas harian, mingguan dan bulanan
Melakukan serta mengawasi unit stock opname sparepart
Membuat dan menyimpan data pembelian mobil customer ke dalam
odner

Mengatur pembuatan STNK dan BPKB pelanggan
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Menerima BPKB dari biro jasa dan memberikannya kepada sales
yang bersangkutan

Mengatur pembutatan plat QR per bulan customer ke biro jasa
Mengecek klaim insentif sales

Melayani dan mencatat pembayaran cash dari customer
Mengawasi dan mengontrol petty cash

Mengarsipkan invoice pembayaran customer

Menerima tagihan dari luar maupun dalam perusahaan

Kepala Pemasaran (Sales Head)

Memimpin briefing sales setiap pagi

Mengkoordinasi sales dalam meningkatkan penjualan perusahaan
Merencanakan strategi pemasaran guna mencapai goals perusahaan
Memotivasi sales hingga memecahkan masalah bersama sales lain
Membantu serta bekerja sama dengan kepala cabang dalam
mencapai target penjualan

Mengontrol stock unit di dealer

Sales Executive

Mempromosikan dan menjual unit mobil

Mencari prospek pelanggan

Melayani calon customer dalam pembelian mobil hingga delivery
mobil

Menjaga pameran mobil baik di showroom maupun di mall

Melakukan follow up ke customer + 3 hari setelah mobil diantar

Kepala Bengkel (Workshop Head)

Mengontrol serta mengawasi kegiatan service

Megkoordinasi semua staf bengkel dalam mencapai target yang
sudah ditetapkan

Menajaga mutu pelayanan workshop

Mengkoordinasikan serta ikut bergabung dalam melakukan piket

bengkel setiap Jumat
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10.

Service Advisor

Melayani setiap keluhan customer yang ingin melakuan service
Menggali informasi dari keluhan pelanggan agar dapat diperbaiki
secara spesifik

Memberikan nasehat serta saran kepada pelanggan mengenai
perbaikan yang akan dilakukan

Memberitahu promo service yang ada

Membuat estimasi biaya yang akan dikeluarkan oleh customer
dalam perbaikan mobil

Membuat surat perintah bengkel

Memonitor pekerjaan teknisi apakah sudah sesuai Yyang
diperintahkan

Memfollow up ke bagian bengkel mengenai selesainya perbaikan
mobil

Menginformasikan kepada pelanggan bila mobil telah selesai

diperbaiki

Part Administration

Membuat invoice sparepart yang terjual kepada kasir baik melalui
kredit ataupun cash

Melakukan pembelian parts dan mencatatnya

Mendistribusikan parts yang diperlukan teknisi

Menata gudang sparepart dengan bersih dan efisien

Teknisi

Melakukan perbaikan mobil pelanggan
Menjaga dan merawat tools bengkel
Menjaga keadaan bengkel tetap bersih

Memeriksa keadaan unit sebelum dan sesudah diperbaiki

Human Resource & General Affair (HRGA)

Menyeleksi dan mempersiapkan SDM yang dibutuhkan perusahaan

Membuat arsip data-data karyawan
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- Menyediakan kebutuhan administrasi perusahaan
- Mengontrol dan memelihara asset perusahaan
11. Office Boy
- Bertanggung jawab menjaga kebersihan kantor seperti menyaou dan
mengepel sebelum dan dan setelah kerja
- Membantu HRGA dalam menyiapkan kebutuhan perlengkapan dan
peralatan perusahaan
- Menyiapkan makanan dan minuman customer di ruang tunggu
12. Kurir
- Memberikan invoice tagihan ke dealer dealer cabang
- Mengirimkan dan mengambil berkas dari cabang lain
- Melakukan setoran uang tunai ke bank
13. Supir (Driver)
- Mengambil mobil dari dealer cabang lain
- Membantu sales untuk mengirimkan mobil ke customer
14. Customer Relationship Officer
- Memfollow up pelanggan setelah delivery order
- Memfollow up setelah service ke pelanggan

- Menangani keluhan pelanggan

416 Aspek Pemasaran

Dalam dunia otomotif, pemasaran memiliki pernanan
terpenting. Bagian pemasaran bertugas melakukan penjualan baik pada
perusahaan maupun kepada perorangan. Maka dari itu seorang sales
harus melakukan banyak pendekatan kepada calon customer demi
tercapainya target penjualan. Seorang sales harus melakukan pelayanan
yang terbaik pada pelanggannya agar mendapat kepuasan pelanggan
dan yang paling penting sales harus mampu menangkap dengan tepat

apa yang pelanggan butuhkan
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Seorang sales dalam melakukan pekerjaannya selalu berbekal
saleskit. Saleskit adalah semacam alat untuk menunjang pekerjaan para
sales yaitu berisi kumpulan informasi terkait produk dan jasa yang
ditawarkan perusahaan dalam format apapun. Saleskit berupa:

- ID Card

- Formulir SPK

- Brosur

- Price list

- Kalkulator

- Simulasi kredit

- Kartu nama

- Notes dan ballpoint

Adapun alur penjualan mulai dari prospecting hingga delivery

order dan follow up oleh sales seperti pada diagram di bawah :

S,

L s

]
-

Product
Persentation

Drive

Gambar 4.4 Alur Penjualan

(Sumber : PT Indomobil Trada Nasional Harapan Indah)

a. Propecting, yaitu melakukan prospek untuk mengidentifikasi
dan menemukan menemukan kelompok atau prospek potensial dari
pasar sasaran (target market) yang terdiri dari indisividu atau organisasi

yang membutuhkan suatu produk.
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b. Greeting, merupakan langkah awal komunikasi sales dengan
calon konsumen untuk lebih mengenal atau mengakrabkan diri hingga
calon konsumen merasa yakin atas produk yang ditawarkan.

C. Consulting, adalah bertukar pendapat antara sales dengan
pelanggan, berdiskusi dan mengambil kesimpulan, memahami profil
dan kebutuhan konsumen.

d. Product Presentation, ialah seorang sales memberikan
presentasi produk yang dijualnya, dengan tujuan mempengaruhi dan
memperkuat keinginan pelanggan sesuai kebutuhannya.

e. Demonstration Drive, dimana sales mendemonstransikan fitur
dan manfaat produk yang mereka jual untuk mendukung kebutuhan
calon pelanggan.

f. Negotiation, ialah proses mencapai kesepakatan antara sales.
Disini sales harus mendengarkan dan memahami keberatan calon
pelanggan. Keberatan yang diungkapkan prospek antara lain
berhubungan dengan hasil demo drive, harga, fitur, warna, service dan
sparepart, delivery, dan penjualan kembali. Bila menemui hambatan
sales bisa meminta bantuan sales head.

g. Closing, yaitu tahapan dalam proses penjualan dimana sales
mencoba untuk memperoleh persetujuan dari prospek untuk membeli
produk yang ditawarkan (penutup seluruh kegiatan penjualan). Closing
yang bagus terjadi ketika kedua belah pihak merasa puas dan customer
yakin membuat keputusan yang tepat.

h. Delivery, yaitu mengirim produk atau jasa yang dipesan oleh
customer secara tepat waktu dan sesuai pesanan.

I. Follow Up, yaitu aktivitas membina hubungan yang harmonis
dengan pelanggan dan kunci dari tahapan atas siklus penjualan, serta

merupakan awal dari penjualan berikutnya.
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Pada tahun pendiriannya hingga tahun 2020 PT Indomobil
Trada Nasional Harapan Indah menawarkan produk mobil bermerk
Nissan dan Datsun, namun pada tahun 2021 hingga sekarang PT
Indomobil Trada Nasional beralih menjadi menjual produk mobil
bermerk KIA. Merek KIA ialah merek yang baru baru ini terdengar oleh
masyarakat Indonesia.

Setelah melakukan soft launching dealer KIA pertama di
kawasan MT Haryono, Jakarta Timur pada 31 Oktober 2019, akhirnya
PT Kreta Indo Artha (KIA) yang merupakan anak perusahaan
Indomobil resmi mengumumkan siap menjalankan distribusi mobil
KIA di Indonesia. KIA bisa jadi pendatang baru yang cukup menantang
dunia otomotif di Indonesia. KIA Indonesia merupakan agen tunggal
dari pemilik merek KIA Motors Corporation, yang perusahaannya
berpusat di Korea Selatan. PT KIA juga membuka jaringan dealer di
beberapa daerah, seperti Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah,
Yogyakarta,Jawa Timur, Bali, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan.
Berikut beberapa mobil KIA yang ditawarkan oleh PT Indomobil Trada
Nasional Harapan Indah:

1. KIA - GRAND SEDONA/ CARNIVAL

CONNECTING HUB

Gambar 4.5 KIA Carnival
(Sumber : Google)
Harga : Rp 886.800.000
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Sebuah kendaraan MPV fullsize dengan mesin diesel 2.200 cc
yang dapat menampung hingga 11 penumpang. Panjang
keseluruhannya mencapai 5.155 mm, lebar 1.995 mm ddan tinggi 1.775
mm, dan jarak sumbu roda mencapai 3.090 mm. terdiri dari warna silky

silver, flare red, aurora black pearl, snow white pearl, dan astra blue.

2. KIA-SELTOS

Gambar 4.6 KIA Seltos
(Sumber : Google)
Harga : Rp 310.000.000 — Rp 415.000.000

Mobil ini terdiri dari 3 varian yaitu E, EX dan EX+. Mobil ini

hadir dengan tamilan SUV kotak. Mobil ini berhasil memberikan
tampilan compact dan sporty. Salah satu lawan terkuat KIA Seltos
adalah Honda HRV. Dari segi ukuran KIA Seltos mengungguli Honda
HRV, Seltos memiliki panjang 4.315 mm, lebar 1.800 mm, tinggi 1.645
mm, dan wheelbase 2.610 mm. Honda HRV sendiri memiliki panjang
4.294 mm, lebar 1.772 mm, tinggi 1.580 mm, dan wheelbase 2.610 mm.
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3. KIA-SONET

Gambar 4.7 KIA Sonet
(Sumber : Google)
Harga : Rp 201.600.000 — Rp 306.900.000
KIA Sonet memiliki dimensi panjang 4.120 mm, lebar 1.790
mm, dan tinggi 1.615 mm. KIA menjual sonet dengan 5 varian. Varian
yang terendah ada tipe standard, active, smart, dynamic dan premiere.
Warna yang ditawarkan ialah intense red, aurora black pearl, beige

gold, glacier white pearl, iron grey dan intelligency blue.

4. KIA-PICANTO

Gambar 4.8 KIA Picanto
(Sumber : Google)

Harga : 221.800.000 — 236.770.000
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All new KIA Picanto hadir dengan lima varian, yaitu EX M/T,
EX A/T, GT Line M/T, GT Line A/T, dan GT Line A/T. Desain sporty
dengan aksen air scoop besar di bemper berbentuk trapesium. All new
Picanto mengusung koncep city ca